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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Promosi Kesehatan 

Promosi kesehatan adalah upaya yang dilakukan untuk mendorong 

masyarakat agar mereka mau dan mampu menjaga dan meningkatkan 

kesehatan mereka sendiri (Notoatmodjo, 2013) Menurut WHO, promosi 

kesehatan adalah proses yang membantu individu dan masyarakat 

meningkatkan kemampuan mereka dalam mengendalikan faktor-faktor yang 

mempengaruhi kesehatan, sehingga dapat meningkatkan derajat kesehatan 

mereka. 

Tujuan umum promosi kesehatan adalah meningkatkan kemampuan 

individu, keluarga, dan kelompok masyarakat untuk menjalani hidup sehat, 

mengembangkan inisiatif kesehatan yang berasal dari masyarakat, serta 

menciptakan lingkungan yang mendukung pengembangan kemampuan 

tersebut. (Notoatmodjo, 2013). 

2. Pemberdayaan Masyarakat  

a. Pengertian  

Salah satu cara terbaik untuk mendorong kesehatan agar masyarakat 

mandiri adalah melalui pemberdayaan masyarakat (Notoatmodjo, 2013). 

Suatu masyarakat dapat menjadi memberdayakan hanya jika mereka 

sendiri berpartisipasi Dengan demikian, inti dari pemberdayaan mencakup 

proses pembangunan, inisiatif dari masyarakat itu sendiri, serta upaya 
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untuk memperbaiki kondisi mereka sendiri. Dengan kata lain, kesuksesan 

pemberdayaan masyarakat tidak hanya tergantung pada program atau 

kegiatan yang dijalankan, tetapi juga orang-orang yang diberdayakan yang 

berpartisipasi aktif dalam meningkatkan keadaan dan keadaan.  

b. Tujuan Pemberdayaan Masyarakat  

1) Meningkatnya kesadaran, pengetahuan, dan pemahaman akan 

kesehatan bagi individu, kelompok, dan masyarakat. 

a) Peningkatan pengetahuan dan kesadaran tentang cara menjaga dan 

meningkatkan kesehatan melalui pemberdayaan masyarakat. 

b) Pemindahan pengetahuan tentang kesehatan yang menghasilkan 

kesadaran akan pentingnya kesehatan. 

2) Munculnya kemauan atau keinginan merupakan tahap lanjutan dari 

kesadaran dan pemahaman terhadap objek tertentu, dalam hal ini, 

kesehatan. Keinginan untuk melakukan sesuatu, juga dikenal sebagai 

sikap atau niat untuk melakukan sesuatu, bergantung pada berbagai 

faktor. Faktor utama adalah ketersediaan sarana dan prasarana. Sebagai 

contoh, jika suatu keluarga ingin membangun jamban, keinginan 

mereka akan terwujud jika terdapat dana atau bahan bangunan yang 

tersedia. 

3) Munculnya kemampuan masyarakat dalam hal kesehatan telah 

membuat mereka mampu mewujudkan keinginan atau niat mereka 

melalui tindakan. 

c.  Prinsip-prinsip Pemberdayaan Masyarakat  
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1) Menumbuhkan potensi masyarakat  

Potensi adalah kekuatan atau kemampuan yang belum sepenuhnya 

terwujud. Potensi ini dapat dibagi 2 kategori: 

a) Potensi sumber daya manusia, dibagi menjadi 2: 

(1) Kuantitas: jumlah populasi   

(2) Kualitas: kondisi sosial ekonomi tingkat potensi manusia tidak 

hanya ditentukan oleh jumlahnya, tetapi lebih dipengaruhi oleh 

kualitasnya 

b) Ada beberapa komunitas yang memiliki sumber daya alam yang 

sangat melimpah yang telah dianugerahkan oleh Tuhan; beberapa 

memiliki akses berlimpah air dan tanah yang subur, namun yang lain 

sangat kurang, dengan sedikit air dan tanah yang tidak subur dan 

kering. 

2) Mengembangkan gotong royong Masyarakat 

  Gotong royong adalah budaya yang bersifat asli bagi Indonesia yang 

telah bertahan selama berpuluh-puluh generasi, sehingga masyarakat 

tidak dapat berkembang tanpanya. Memotivasi dan membantunya 

adalah tanggung jawab petugas. Metode gotong royong ini 

memerlukan dukungan dari para tokoh masyarakat. 

3) Menggali kontribusi masyarakat  

  Kontribusi dapat datang dalam berbagai bentuk, seperti tenaga, 

pemikiran, ide, dana, bahan bangunan, dan sebagainya. Tugas petugas 

adalah bekerja sama dengan individu lain dalam masyarakat Untuk 
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mendorong partisipasi masyarakat, sehingga mereka dapat 

memberikan kontribusi mereka. 

4) Menjalin kemitraan  

Kemitraan merupakan kolaborasi antara sektor-sektor pembangunan 

yang berbeda, termasuk pemerintah, swasta, dan organisasi non-

pemerintah. Tugas petugas di sektor pembangunan, seperti 

pemerintah daerah, kimpraswil, dll., adalah untuk mendukung 

advokasi. 

5) Desentralisasi 

Pemberdayaan masyarakat akan memberi masyarakat lokal 

kesempatan untuk mengembangkan potensi daerahnya. Akibatnya, 

semua keputusan diberikan kepada tingkat operasional, yang 

merupakan masyarakat lokal. Organisasi di tingkat atas bertugas 

untuk memberikan bantuan dan dorongan. 

3. Dokter Kecil  

a. Pengertian Dokter Kecil  

Dokter kecil pada dasarnya adalah siswa yang memenuhi kriteria 

dan telah dilatih untuk melakukan tindakan nyata dalam upaya menjaga 

dan meningkatkan kesehatan teman, keluarga, dan lingkungannya 

Menurut Departemen Pendidikan Nasional (2013), dokter kecil merujuk 

kepada siswa yang dipilih oleh guru untuk ikut serta dalam upaya 

memberikan layanan kesehatan kepada diri sendiri, keluarga, dan teman-

temannya. Menurut Suprapto (2002), dokter kecil adalah siswa yang 
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memenuhi syarat tertentu dan telah dilatih untuk berkontribusi dalam 

upaya menjaga dan meningkatkan kesehatan bagi dirinya sendiri, teman-

teman, keluarga, dan lingkungannya. 

b. Tugas dan kewajiban Dokter Kecil di Sekolah  

Menurut Departemen Pendidikan Nasional (2011), dokter kecil 

memiliki tanggung jawab sebagai berikut: selalu menunjukkan perilaku 

dan sikap yang sehat agar bisa menjadi teladan bagi teman-temannya; 

berusaha untuk menciptakan lingkungan yang sehat di sekolah dan di 

rumah; mendorong sesama teman untuk berpartisipasi dalam usaha 

kesehatan; membantu guru dan petugas saat memberikan layanan 

kesehatan di sekolah; dan berpartisipasi secara aktif dalam kegigihan. 

c. Kriteria Dokter Kecil di Sekolah  

Menurut Hendrawan Nadesul (2007:120) syarat –syarat menjadi dokter 

kecil ialah: 

1) Murid sekolah dasar laki-laki maupun Perempuan 

2) Sudah menduduki kelas IV 

3) Berprestasi baik di sekolah  

4) Berwatak kepemimpinan dan bertanggung jawab 

5) Berpenampilan bersih dan berperilaku sehat  

d. Manfaat Dokter Kecil di Sekolah   

Handrawan Nadesul (2007) menyatakan bahwa keuntungan yang 

didapat oleh dokter kecil adalah sebagai berikut: mereka memperoleh 

pengetahuan, sikap, dan perilaku hidup bersih dan sehat; mereka bertindak 
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sebagai teladan, penggerak, dan pendorong bagi rekan-rekannya untuk 

hidup bersih dan sehat; daln merekal menumbuhkaln ra lsa l kepedulialn sosia ll. 

Dokter kecil jugal da lpalt memba lntu siswal la lin menjaldi tertalrik daln terbia lsal 

hidup bersih daln seha lt. 

e. Tugals da ln Kewa ljibaln  

1) Selallu bersikalp da ln berperilalku seha lt.  

2) Menga ljalk sertal mendorong murid la linnya l untuk bersalmal-sa lmal 

menjallalnka ln usa lha l kesehaltaln terhalda lp dirinyal ma lsing-malsing 

3) Mengusa lha lkaln tercalpa linyal keseha ltaln lingkunga ln yalng ba lik disekolalh. 

da ln dirumalh. 

4) Berperaln a lktif dallalm kalmpa lnye kesehaltaln ya lng dialda lka ln disekola lh.  

5) Membalntu guru da ln petugals keseha ltaln pa lda l wa lktu merekal. 

menyelenggalra lkaln pelalya lna ln kesehaltaln disekolalh. 

f. Kegialta ln Dokter Kecil  

Direktoralt Binal Kesehalta ln ALnalk, Depa lrtemen Kesehaltaln RI (2011) 

menyaltalka ln ba lhwa l a lktivitals dokter kecil meliput: 

1) Menga ljalk da ln membimbing rekaln-rekaln 

2) Pengenalla ln dini talnda l-ta lndal penya lkit 

3) Penga lmaltaln kebersiha ln wa lrung, UKS, sekolalh da ln lingkunga ln sekola lh  

4) Penga lmaltaln kebersihaln sekola lh  

4. Konsep Teori Pengetalhualn 

a. Pengertialn Pengetalhualn. 
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Pengetalhua ln merupalkaln sebua lh ha lsil dalri peralsa la ln ingin talhu 

ya lng dimiliki kemudialn diproses mela llui inderal-inderal tertentu 

terhalda lp sua ltu objek ya lng tertentu daln berda lsa lrkaln ha ll itu malkal da lpa lt 

menjalwa lb ra lsa l ingin talhu ya lng dimiliki (Lumy et al., 2017). 

Pengetalhua ln alda llalh ha lsil dalri proses dalri sua ltu pengolalha ln informalsi 

tertentu yalng dida lpaltka ln oleh inderal ya lng kemudialn da lpa lt dihalsilkaln 

sebua lh pengetalhua ln (Notoatmodjo, 2014). 

Fa lktor pendidikaln forma ll daln berkalitaln era lt dengaln pengetalhua ln. 

Tetalpi oralng-ora lng dengaln pendidika ln rendalh tidalk jalra lng. 

Pengetalhua ln lebih balnya lk tidalk diperoleh ha lnya l melallui pendidikaln. 

formall na lmun jugal da lpa lt diperoleh da lri Pendidikaln nonformall. 

Pengetalhua ln memiliki dual a lspek utalma l ya litu alspek positif da ln a lspek 

negaltive dimalna l kedual ha ll tersebut dalpa lt menentukaln sikalp a ltalu 

perilalku dalri seseoralng yalng melalkuka ln proses pengolalha ln 

pengetalhualn. ALpa lbilal terdalpa lt ba lnya lk a lspek positif ya lng diperoleh 

malka l sikalp ya lng diciptalkaln jugal menjaldi lebih positif terhalda lp objek 

tertentu (Notoaltmodjo, 2014). 

b. Tingkalt pengetalhua ln 

Pengetalhua ln merupalka ln informalsi ya lng diterimal oleh seseora lng 

(talhu), ya lng terjaldi palda l sa la lt seseoralng melalkukaln sesua ltu terhaldalp 

objek tertentu.  

Fa lktor yalng mempengalruhi pengetalhua ln ya litu falktor internall daln 

fa lktor eksternall sertal fa lktor da lri pendekalta ln belalja lr seseora lng Doma lin 
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pengetalhualn terba lgi menjaldi enalm ya litu dialnta lralnya l: (Lumbaln et a ll., 

2019). 

1) Talhu (Know) 

Inga ltaln seseoralng terhalda lp sesualtu yalng suda lh perna lh diketalhui 

sebelumnyal. Talhu merupalkaln tingkalta ln da llalm pemgetalhua ln yalng 

rendalh. Seseora lng dikalta lkaln ta lhu alpa lbilal dalpa lt mengetalhui, 

menguralikaln, menyebutkaln, menya ltalka ln, a lta luoun mendefinisikaln 

sesua ltu.   

2) Memalha lmi (Comprehention) 

Kemalmpua ln sesora lng dallalm menjelalska ln sesua ltu yalng suda lh 

diketalhui secalra l benalr. Seseoralng dalpa lt dikalta lkaln mema lhalmi 

sesua ltu a lpa lbilal da lpa lt memberikaln simpula ln a ltalu ra lma llaln terha ldalp 

objek yalng suda lh dipelaljalri sebelumnyal. 

3) ALplika lsi (ALpplicaltion) 

Kemalmpua ln seseoralng da llalm mempralktekkaln ma lteri yalng suda lh 

dikualsa li da llalm kehidupaln nya ltal. Mempra lktekkaln da lpalt dia lrtika ln 

seseora lng ya lng malmpu meneralpka ln alta lu menggunalka ln prinsip 

siklus seba lgali sa lra lna l pemecalha ln malsa llalh kesehalta ln. 

4) ALnallisis (A Lnallysis) 

Kemalmpua ln seseora lng da llalm menjelalska ln malteri yalng suda lh 

dikualsa li tetalpi tetalp dida llalm sa ltu kesa ltua ln da ln berka litaln denga ln 

ya lng lalinnyal. Kemalmpualn seseoralng terha ldalp a lnallisis contohnyal 
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ya litu dalpa lt mengga lmbalrka ln, membedalka ln sesua ltu, 

mengelompokkaln malupun memisalhka ln. 

5) Evallua lsi (Evallualtion) 

Kemalmpua ln seseoralng dalla lm memberikaln penilalialn terhaldalp 

malteri altalu objek, penilalialn ya lng dilalkuka ln merujuk kepalda l kriterial 

ya lng suda lh ditetalpka ln. 

6) Mengkrealsi 

Kemalmpua ln seseora lng da llalm mengaltur ula lng informalsi ya lng suda lh 

dimiliki daln dijaldika ln sa ltu dengaln informalsi ya lng suda lh diperoleh 

sebelumnyal kemudialn diciptalkaln sua ltu informalsi ba lru. 

c. Fa lktor – falktor ya lng memperngalruhi pengetalhua ln 

Menurut (Prof. Dr. Soekidjo Notoaltmodjo. S.K.M., 2014) fa lktor 

ya lng mempengalruhi terjaldinyal peningkaltaln pengetalhua ln seseora lng, 

ya litu: 

1) Pendidikaln 

Pendidikaln a lda llalh pa lndua ln ya lng disedialka ln oleh seseoralng ya lng 

tidalk memiliki oralng la lin terhalda lp mimpi altalu impialn yalng 

menentukaln ma lnusial untuk melalkuka ln da ln mencegalh kehidupaln 

sehinggal keselalmalta ln daln kebalha lgiala ln pengalruh yalng dicalpali 

da lripalda l seseora lng juga l mencalkup perila lku ga lya l hidup, terutalma l 

da llalm motivalsi sika lp da ln pembalnguna ln na lsiha lt. Secalra l umum, 

semalkin tinggi pendidikaln seseora lng semalkin mudalh untuk 

menerimal informalsi.  
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2) Umur 

Menurut Elisalbeth BH yalng dikutip oleh Nursa llalm (2003), usial 

a ldalla lh periode seoralng individu yalng dimulali sejalk la lhir sa lmpa li 

dengaln ula lng talhunnya l, seda lngkaln menurut Huclok (1998) tertual 

a ldalla lh, sua ltu tingkalt kedewesala ln dima lnal juga l diikuti dengaln 

malta lngnyal ca lra l berpkir da ln berperilalku da ln seora lng ya lng suda lh 

dikalta lkaln dewa lsa l alka ln cenderung mempercalya li ora lng yalng belum 

dewa lsa l (Riswa lnda l, 2022). 

3) Fa lktor Lingkungaln 

Lingkungaln merupalkaln sepera lngkalt situa lsi yalng a ldal pa lda l sekitalr 

seseora lng da ln da lpalt memberikaln penga lruh pa lda l perkembalngaln ca lra l 

berpikir daln perilalku seseora lng. 

4) Sosia ll Buda lyal 

Sosia ll buda lya l a ldalla lh sua ltu bentuk budalya l ya lng berkembalng pa lda l 

lingkungaln sosia ll tertentu daln da lpalt memberikaln penga lruh terhalda lp 

sika lp alta lu calra l seseora lng dalla lm menerima l informalsi. 

d. Pengetalhua ln mengenali kebersihaln gigi daln mulut 

Menjalga l keseha ltaln gigi da ln mulut merupalka ln a lspek vitall da lri 

kesehalta ln malnusia l yalng memerlukaln perhaltialn da lri malsya lralka lt 

(Ma lrliny, 2021). Ralchmaln (2016) mengemukalka ln beralga lm metode 

untuk menjalga l kesehalta ln gigi daln mulut a lna lk: 
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1) Memalha lmi calra l menyikalt gigi yalng tepalt dalpa lt memberika ln 

doronga ln untuk melalkuka ln sika lt gigi secalra l rutin, sertal memilih 

pa lstal gigi yalng sesua li.  

2) Kumur-kumur alntiseptik, jugal dikenall sebalga li ora ll linse, terdiri 

da lri balha ln a lktif yalng sering diguna lkaln untuk kumur-kumur daln 

bialsa lnya l beralsa ll dalri minyalk tumbuh-tumbuhaln seperti metall 

sa llisilalt. 

3) Untuk membersihkaln sela l-selal gigi, bena lng gigi, jugal dikenall 

seba lgali dentall floss, suda lh ba lnya lk diguna lkaln a lkhir-a lkhir ini. 

Teknik penggunala lnnya l halrus tepalt daln mudalh dipa lhalmi. ALpalbilal 

tidalk dilalkukaln, ALndal tidalk ha lnyal a lkaln menghindalri penyalkit 

periodontall tetalpi mungkin jugal menyebalbka ln ralda lng gusi. 

4) Terlebih lalgi, membersihkaln lida lh suda lh menjaldi kebialsa laln ya lng 

umum untuk membersihka ln balgialn belalka lng lidalh, yalng seringkalli 

teralba likaln ketikal menyikalt gigi. 

5) Sika lt gigi altalu flossing setia lp ha lri alda llalh metode peralwa lta ln gigi 

ya lng tepalt. 

6) Keseha ltaln gigi daln mulut membalntu dalla lm pencegalha ln penyalkit 

gusi lebih dalri kerusalka ln gigi. 

7) Pemeriksala ln gigi secalra l berkalla l membalntu tenalga l medis dalla lm 

melalkukaln penilalialn kondisi gigi. 
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5. Progralm Kebersihaln Gigi daln Mulut ALnalk Sekolalh Da lsalr  

Keseha ltaln gigi da ln mulut alda llalh ba lgialn penting dalri pelalya lna ln 

kesehalta ln secalra l keseluruhaln. Keseha lta ln gigi jugal merupalka ln sa lla lh sa ltu 

a lspek utalmal dalri kesehaltaln secalra l umum daln tida lk boleh dialba likaln, 

terutalmal pa ldal tingka lt sekola lh dalsa lr (Depkes RI, 2004, dikutip oleh 

Pa lhrurra lzi, 2009). Upalyal menjalga l keseha ltaln gigi daln mulut palda l a lnalk-

a lnalk sekolalh dilalkuka ln melallui kegialta ln utalmal di puskesmals ya lng 

digalbungka ln denga ln progra lm Usa lha l Keseha ltaln Sekola lh (UKS) da lla lm 

bentuk Progralm Usa lha l Keseha ltaln Gigi Sekolalh (Depkes RI, 1997). 

Progra lm ini bertujualn untuk menja lgal keseha ltaln gigi daln mulut palda l siswa l 

sekolalh da lsa lr (SD) denga ln fokus pa lda l eduka lsi, geralka ln sika lt gigi malssa ll, 

sertal pemeriksala ln kesehaltaln gigi daln mulut setialp murid. 

Usa lha l Keseha ltaln Gigi Sekola lh (UKGS) merupalka ln sebua lh progralm 

kesehalta ln malsya lralka lt yalng bertujualn untuk menjalga l daln meningka ltkaln 

kesehalta ln gigi da ln mulut balgi semua l pesertal didik di sekola lh-sekolalh ya lng 

terlibalt. Progra lm ini didukung oleh upalya l-upalya l kesehalta ln perora lngaln 

da ln tindalka ln kura ltif untuk individu, terutalmal da lla lm memberikaln 

peralwa lta ln gigi daln mulut. (Kemenkes RI, 2013). 

a. Tujualn UKGS (Usa lha l Keseha lta ln Gigi Sekolalh) 

Tujualn progra lm usa lha l keseha ltaln gigi sekola lh a lda llalh seba lga li 

berikut: 

1) Peningkalta ln pengetalhualn da ln tinda lka ln pesertal didik da llalm 

memalhalmi pentingnyal meralwa lt kesehalta ln gigi daln mulut. 
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2) Peningkalta ln pa lrtisipalsi guru, dokter a lna lk, da ln ora lng tua l da lla lm 

upa lyal pencegalha ln daln promosi kesehalta ln gigi daln mulut.  

3) Pemenuhaln kebutuhaln pesertal didik terhalda lp lalya lnaln keseha ltaln gigi 

da ln mulut. 

b. Sa lsa lra ln  

Sa lsa lra ln pelalksa lna laln da llalm pembinalaln UKGS meliputi:  

1) Sa lsa lra ln utalmal: pesertal didik dalri tingka lt TK hinggal SMAL daln 

setalra l. 

2) Sa lsa lra ln kedual: guru, petugals kesehaltaln, pengelolal pendidikaln, 

ora lng tual murid, daln Tim Pelalksa lna l UKS di setia lp tingkalt 

pendidikaln. 

3) Sa lsa lra ln tersier: 

a) Institusi pendidikaln da lri tingkalt pra l-sekolalh hingga l sekolalh 

menengalh altals, termalsuk lembalga l pendidikaln alga lma l daln 

pondok pesa lntren sertal a lreal sekitalrnya l.  

b) Fa lsilitals pendidikaln kesehalta ln daln la lyalna ln kesehalta ln. 

c) Lingkungaln ya lng mencalkup lingkungaln sekolalh, lingkungaln 

kelualrga l, daln lingkungaln ma lsya lra lkalt. 
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B. Keralngkal Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keteralnga ln : 

: Diteliti 

: Tidalk diteliti 

Ga lmbalr 2. 1 Kera lngka l Konsep Penelitialn 

 

C. Hipotesis 

H1: ALdal perbedala ln pengetalhua ln tentalng kebersihaln gigi daln mulut palda l 

kelompok siswa l sekola lh da lsa lr ya lng diberikaln pemberdalya laln oleh 

dokter kecil daln medial a ludiovisuall. 
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